BAB IV

KESIMPULAN

Eksistensi kesenian Dombret sebagai salah satu bentuk
kesenian yang tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat
nelayan Blanakan yang mempunyai kedudukan sebagai kesenian
hiburan salah satu ciri kerakyatannya adalah aspek
aktivitas yang tinggi dari masyarakat pendukungnya.
Kehidupan dalam kebersamaan pada pola budaya kerakyatan
sudah tentu mempunyali pengaruh terhadap proses
pembentukan dan perkembangan kesenian Dombret tersebut.

Dengan memandang kesenian Dombret sebagai sebuah
produk dan proses, tampak bahwa keberadaanya terkait
langsung dengan kompleksitas kehidupan penyangga budaya
tersebut. Dengan demikian dari fenomena yvang ada
dapat dijadikan sebuah pijakan bagi penyangga budaya untuk
kelangsungan kontinuitas seninya. Aspek kreatifitas yang
terwujud dalam bentuk kemasan seni pertunjukannya,
merupakan salah satu untﬁk mempertahankan atau
melestarikan kesenian dalam.menghadapi situasi dan kondisi
masyarakat pendukungnya serta perkembangan Jjaman vyang
semakin cepat berubah.

Kesenian Dombret yang tumbuh dan berkembang di
kalangan masyarakat nelayan Blanakan terkait erat dengan
kehidupan perekonomian yang merupakan peletak dasar

keberadaannya. Pertunjukan kesenian Dombret yang digelar
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setiap malam di Pelelangan Ikan milik KUD Mina Fajar
Ssidik, bagi penyangga budaya kesenian tersebut dapat
dijadikan sebagai sarana atau media untuk mencari nafkah.
Dengan menempatkan grup kesenian Dombret sebagai pengamen,
merupakan ‘ pekerjaan pokok mereka. Kehadirannya yang
berfungsi sebagai sarana hiburan, sekaligus telah
dimanfaatkan oleh KUD Mina Fajar Sidik dalam upaya sebagai
daya -tarik bagi para nelayan untuk singgah dan menjual
hasil tangkapannya di Pelelangan milik KUD.

Bagi masyarakat pendukung kesenian Dombret, lahirnya
kesenian ini disebabkan karena masa-masa krisis di
daerahnya yaitu desa Cangkingan, Indramayu, karena
sulitnya mereka dalam mencari pekerjaan. Akhirnya dengan
modal bakat seni yang dimiliki, maka lewat kesenian
tersebut dapat dipergunakan sebagai media mencari nafkah,
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Kondisi demikian
menimbulkan suatu sikap dan pola pikir tertentu bagi para
pendukungnya, bahwa eksistensi kesenian Dombret yang hidup
dikalangan masyarakat nelayan, diharapkan dapat diterima
oleh masyarakat 1luas. Bailk oleh masyarakat nelayan
Blanakan sendiri maupun masyarakat nelayan yang datang
dari sekitar pantai utara lainnya, seperti Indramayu,
Cirebon, Kerawang, Pekalongan dan dari sekitar daerah
lainnya.

Upaya yang dilakukan untuk menyesuaikan dengan
kondisi tersebut terwujud dalam pola pengemasan dalam

penyajiannya. Tindakan kreatif dan inovatif selalu
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diupayakan dalam dalam setiap pertunjukan. Dengan demikian
pertunjukan yang dilakukan secara rutin dengan berbagal
pertimbangan kondisi strategisnya, diharapkan akan semakin
mendapat peluang dan perhatian dari para nelayan yang‘
lebih lanﬁut bisa memperoleh imbangan finansial yang
memadai, begitu pula diharapkan dampaknya terhadap
perkembangan KUD Mina Fajar Sidik. Dengan demikian tampak
bahwa penyelenggaraan kesenian Dombret dalam kedudukannya
sebagai seni hiburan mengandung pemikiran yang paling
mendasar tentang upaya untuk mempertahankan eksistensinya
terkait dengan latar belakang keberadaannya dan upavya
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Pertunijukan kesenian Dombret, dalam aspek
penyajiannya tampak adanya perkembangan atau upaya untuk
menyesuaikan dengan kondisi yang ada pada saat ini. Dl
dalam perkembangannya terwujud dalam pola gerak tari
maupun iringannya. Iringan tari yang dimainkan secara
kreatif dan inovatif yaitu adanya us;ha memasukkan
kesenian Tarling dan Dangdut yang lebih populer pada saat
ini, khususnya masyarakat nelayan yang merupakan bagian
dari masyarakat pedesaan.

Sebagai bagian integral dari kehidupan masyarakat
pendukung, kesenian Dombret dianggap sebagai salah satu
sarana pokok untuk mencari nafkah, alat untuk
mempertahankan solidaritas, kekerabatan serta hiburan.
Dengan demikian dalam peranan sosialnya, kesenian Dombret

mampu memberi kontribusi bagl keberadaan masyarakat
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pendukung baik dalam melangsungkan kehidupan seni maupun
dalam mengembangkan perekonomian masyarakatnya, dimana KUD
Mina Fajar Sidik sebagai pusatnya.

Hal lain yang patut dicatat adalah kehadiran kesenian
Dombret di tengah-tengah masyarakatnya terjadi dua
pendapat pro dan kontra. Kesenian Dombret sebagai kesenian
rakyat desa Blanakan yang sudah menyatu dengan masyarakat
nelayan perlu dilestarikan keberadaannya, dengan upaya
menghilangkan sebanyak mungkin unsur-unsur negatifnya.
Untuk mencapai hal tersebut perlu dilakukan pendekatan dan
pengarahan dari semua pihak yang terkait secara terus

menerus dan berkesinambungan.
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